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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang Manajemen Masjid An-Nur 

Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang, maka dapat penulis kemukakan 

beberapa kesimpulan yaitu: Pertama, Perencanaan Masjid An-Nur Sungai 

Sapih yang telah dilakukan pengurus sudah berjalan semaksimal mungkin, 

sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya, kurang lebih sudah 90% 

berjalan dengan baik. Perencanaan ini dilakukan dalam 5 tahun kedepan yaitu 

dengan menetapkan program kerja pengurus, menyusun jadwal baik itu jadwal 

khatib maupun jadwal wirid atau santunan kepada anak yatim, penetapan 

prosedur, dan menetapkan anggaran dengan menentukan sumber-sumber 

anggaran yang didapatkan. 

Kedua, Pengorganisasian Masjid An-Nur Sungai Sapih yaitu terdiri dari 

Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, Bendahara, Seksi Dakwah, 

Seksi Sosial, Seksi Humas, Pemuda dan Keamanan, Seksi Sosial/ Dana, Seksi 

Bangunan, Seksi Binaan Anak Yatim, Seksi Majlis Taklim, Seksi Pendidikan, 

dan Seksi Ekonomi Masjid. Kemudian kepengurusan ini diperkuat dengan 

dikeluarkannya SK dari Kementerian Agama Kantor Urusan Agama (KUA). 

Dan Setiap mereka diberikan tanggung jawab terhadap program yang 

dilakukan. 

Ketiga, Penggerakan Masjid An-Nur Sungai Sapih yaitu dengan 

memberikan motivasi kepada bawahannya, baik itu berupa reword serta 
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dorongan agar mau bekerja dengan ikhlas dengan mengharapkan pahala dari 

Allah SWT. Bimbingan atau arahan yang dilakuakan atasan kepada bawahan 

yaitu dengan cara pendekatan langsung antar pengurus. Kemudian komunikasi 

yang dilakukan pengurus dapat menjalin hubungan yang baik antar pengurus 

masjid supaya masalah yang dapat terjadi dapat diselesaikan secara bersama. 

Keempat, Pengawasan Masjid An-Nur Sungai Sapih adalah dengan 

menetapkan standar keberhasilan yang dicapai masjid dalam upaya 

memakmurkan masjid, baik itu secara fisik maupun pembinaan terhadap 

masyarakat. Pengawasan yang dilakukan di Masjid An-nur Sungai Sapih 

adalah dengan cara langsung dan tidak langsung, pengawasan langsung yaitu 

mulai dari diri sendiri dan dari ketua Masjid An-Nur Sungai Sapih hadir ketika 

kegiatan sedang berlangsung, sedangkan yang tidak langsung (Pelaporan) yaitu 

datang dari jamaah, yaitu berupa kritikan yang datang dari jamaah kepada 

pengurus, dan pengurus pun melaporkan kepada pimpinannya. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

manajemen Masjid An-Nuir Sungai Sapih, maka ada beberapa saran yang akan 

penulis sampaikan : 

1. Masjid An-Nur Sungai Sapih diharapkan untuk lebih giat lagi dalam 

melaksanakan kegiatan dakwah yang berhubungan dengan remaja 

masjid, dikarenakan remajalah yang nantinmya akan meneruskankan 

untuk memakmurkan masjid. 
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2. Pihak pemerintah Kota Padang diharapkan lebih ikut andil dalam 

membantu pihak pengurus Masjid An-Nur Sungai Sapih. 




